
Poktan  Wanita  “Kamboja”  di
Bello  Terima  Bantuan  Hand
Traktor  dari  Kementerian
Pertanian

 

Kupang,nwartapedia.com  — Kelompok Tani Wanita (Poktan) “Kamboja”
yang berlokasi di Kelurahan Bello, Kecamatan Maulafa, Kota Kupang,
menerima bantuan satu unit hand traktor dari Kementerian Pertanian
Republik Indonesia.

Bantuan ini diharapkan dapat mendorong efektivitas dan efisiensi
dalam  pengolahan  lahan  pertanian,  sekaligus  meningkatkan
produktivitas kelompok tani di wilayah tersebut.

Ketua Poktan Kamboja, Yohana Bistolen (50), mengungkapkan bahwa
bantuan ini merupakan hasil dari aspirasi dan perjuangan Anggota
DPR  RI  Usman  Husein,  yang  selama  ini  aktif  memperjuangkan
kepentingan para petani di daerah, khususnya Kota Kupang.

“Bantuan ini sangat kami butuhkan untuk mempercepat pengolahan
lahan. Selama ini kami mengerjakan secara manual, yang sangat
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menguras tenaga dan waktu. Berkat dukungan Bapak Usman, akhirnya
kami bisa mendapatkan bantuan dari Kementerian Pertanian,” ujar
Yohana saat ditemui di Bello, Jumat (13/6/2025).

Menurut  Yohana,  hadirnya  alat  pertanian  modern  seperti  hand
traktor tidak hanya mempercepat proses pengolahan tanah, tetapi
juga dapat menekan biaya produksi dan mengurangi ketergantungan
pada tenaga kerja.

“Dengan alat ini, kami bisa bekerja lebih cepat dan lebih hemat.
Ini sangat membantu kami untuk meningkatkan hasil pertanian dan
menurunkan beban kerja para ibu-ibu,” tambahnya.

Sementara itu, Anggota DPR RI Usman Husein, yang secara langsung
menyerahkan bantuan tersebut sehari sebelumnya, Kamis (12/6/2025)
di Gudang Pertanian Kayu Putih, Kota Kupang, menjelaskan bahwa
program ini merupakan bagian dari peningkatan fasilitas alat dan
mesin  pertanian  (alsintan)  yang  digulirkan  oleh  Kementerian
Pertanian RI.

“Kami ingin memastikan bahwa kelompok tani, terutama yang berada
di  daerah  dengan  keterbatasan  alat,  mendapatkan  dukungan  yang
layak. Harapannya, bantuan ini dapat dimanfaatkan sebaik mungkin
untuk mengoptimalkan hasil pertanian,” ujarnya.

Bantuan hand traktor ini juga disalurkan kepada sejumlah kelompok
tani lain di wilayah Kota Kupang sebagai bentuk dukungan nyata
pemerintah terhadap penguatan sektor pertanian lokal.

Program ini menjadi bagian penting dalam mendorong kemandirian dan
ketahanan pangan, khususnya di Nusa Tenggara Timur yang masih
menghadapi berbagai tantangan dalam sektor pertanian. (goe)



KOLIMAKU  Gelar  Aksi  Sosial
“Pulang  Kampung”  di  Wilayah
Lio, Kabupaten Sikka

Sikka,nwartapedia.com  – 
Komunitas  Lio  Maumere  Kupang  (KOLIMAKU)  kembali  menunjukkan
komitmennya  dalam  membangun  solidaritas  dan  kepedulian  sosial
dengan  menggelar  serangkaian  kegiatan  kemanusiaan  bertajuk
“KOLIMAKU Pulang Kampung” di Wilayah Lio, Kabupaten Sikka, Nusa
Tenggara Timur.

KOLIMAKU merupakan organisasi kemasyarakatan yang dibentuk secara
resmi sejak tahun 2011 atas inisiatif sejumlah warga asal Lio
Maumere yang berdomisili di Kupang.

Berlandaskan asas kekeluargaan dan gotong royong, komunitas ini
telah aktif dalam berbagai kegiatan sosial, baik di Kota Kupang
maupun di kampung halaman mereka di wilayah Lio Maumere, khususnya
di Kecamatan Paga, Mego, Tanah Wawo, dan Magepanda.

Dalam kegiatan “KOLIMAKU Pulang Kampung” tahun 2025 ini, berbagai
program sosial dan edukatif dilaksanakan untuk menyentuh langsung
kebutuhan masyarakat.

Kegiatan  ini  juga  bertujuan  sebagai  sarana  untuk  memotret
persoalan riil masyarakat guna disampaikan sebagai masukan kepada
pemerintah  daerah  untuk  intervensi  kebijakan  dan  program  yang
lebih tepat sasaran.
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Kegiatan ini berlangsung pada 6 dan 7 Juni 2025 dengan sejumlah
agenda utama, antara lain:

1. Seminar Pertanian Modern Menuju Kemandirian Pangan

Bertempat di SMK St. Markus, Desa Paga, seminar ini diikuti oleh
100  peserta  yang  terdiri  dari  perwakilan  siswa  SMA/SMK  (SMAK
Alvares Paga, SMAN Roledelu, dan SMK St. Markus), kelompok tani
dari tiga kecamatan, serta utusan Karang Taruna desa. Seminar
menghadirkan  narasumber  Dr.  Agustinus  Paga  (Dosen  Politeknik
Pertanian Negeri Kupang) dan Gabriel Wae, SPt (praktisi pertanian
dan peternakan modern).

2. Pembagian Bibit Padi dan Jagung

Sebanyak 10 kelompok tani menerima bantuan benih unggul berupa
Padi Inpari, Jagung Komposit Lamuru, dan Sorgum sebagai upaya
mendorong produktivitas pertanian lokal.

3. Pengobatan Gratis

Kegiatan  pengobatan  gratis  dilaksanakan  di  tiga  lokasi:  Desa
Renggarasi,  Kecamatan  Tanah  Wawo  (78  pasien),  Desa  Wolowona,
Kecamatan Paga (71 pasien), Desa Ratekalo, Kecamatan Mego (127
pasien)

4. Sosialisasi Pendidikan Tinggi dan Pencegahan Stunting

Disampaikan kepada siswa kelas 3 SMA/SMK dan masyarakat umum untuk
meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendidikan dan kesehatan
keluarga.

Kegiatan ini melibatkan seluruh pengurus dan panitia KOLIMAKU,
tokoh masyarakat, kepala desa, camat, dan masyarakat setempat.

Seremonial pembukaan dilangsungkan secara resmi oleh Staf Ahli
Setda Kabupaten Sikka dan turut dihadiri oleh Ketua Umum KOLIMAKU
Getrudis Novyanti Wora, SH; Wakil Ketua Hendrikus Laka; Sekretaris
Goris Mbete, SE; Penasehat Frans Tola, ST; serta atase KOLIMAKU di
Sikka, Alex Suki.



Ketua Panitia, Gabriel Wae, SPt, menyampaikan bahwa kegiatan ini
menjadi bukti nyata solidaritas warga diaspora Lio Maumere di
Kupang terhadap tanah leluhurnya.

Ia berharap aksi semacam ini dapat menjadi inspirasi untuk terus
menumbuhkan kepedulian lintas daerah dan lintas generasi.

Tentang KOLIMAKU

Saat  ini  KOLIMAKU  telah  terdaftar  resmi  memiliki  78  kepala
keluarga anggota dari tiga kelompok arisan: Arisan Paga, Arisan
Tanah Wawo, dan Arisan Ikatan Keluarga Mego.

Kegiatan yang telah dilakukan meliputi bedah rumah, penghijauan,
bakti sosial, serta bantuan untuk rumah ibadah.

Dengan semangat kebersamaan yang kokoh, KOLIMAKU terus membuktikan
bahwa  ikatan  kekeluargaan  bisa  menjadi  kekuatan  besar  untuk
membangun  masyarakat,  baik  di  perantauan  maupun  di  kampung
halaman. ***

PPPK Kota Kupang Senang: Baru
Sebulan  Terima  SK,  Langsung
Nikmati Tunjangan Beras
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Kupang  nwartapedia.com   –   Para  Pegawai  Pemerintah  dengan
Perjanjian  Kerja  (PPPK)  di  lingkup  Pemerintah  Kota  Kupang
menyambut gembira pemberian tunjangan beras yang mulai diberikan
sejak Juni 2025.

Kebijakan  ini  dinilai  sebagai  bentuk  perhatian  dan  kesetaraan
perlakuan antara PPPK dan Pegawai Negeri Sipil (PNS).

Salah satu PPPK di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Kupang,
Elisabeth  Tagudedo,  mengungkapkan  rasa  syukurnya  karena  meski
Surat Keputusan (SK) pengangkatan baru diterima sebulan lalu, hak-
hak mereka, termasuk tunjangan beras, langsung bisa dinikmati.

“Saya senang dan tentu berterima kasih karena meskipun kami baru
dapat SK bulan kemarin, tetapi gaji dan tunjangan beras bisa cepat
pula kami dapat. Ini cukup membantu keluarga saya,” ujarnya penuh
senyum saat ditemui di kantornya, Kamis (5/6/2025).

Kebijakan pemberian tunjangan ini juga dibenarkan oleh Rumianik,
staf keuangan pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Kupang
yang mengatur distribusi beras bagi pegawai di instansi tersebut.

Ia  menyebutkan  bahwa  pemberian  tunjangan  beras  kepada  PPPK
didasarkan pada Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara (ASN), yang menyatakan bahwa PPPK dan PNS memiliki
kedudukan yang sama dalam hal hak dan kewajiban.

“Hal ini tentu menjadi upaya pemerintah agar PPPK tidak merasa
berbeda  dengan  PNS.  Sebab  dari  sisi  gaji  maupun  beban  kerja
sejatinya  sama.  Bedanya  hanya  pada  kenaikan  gaji  berkala  dan
jaminan pensiun yang dimiliki PNS. Tapi secara keseluruhan, hak
sebagai ASN itu sama,” jelas Rumianik secara terpisah kepada media
ini.

Kebijakan ini disambut antusias oleh para PPPK karena dinilai
menunjukkan komitmen pemerintah dalam memperlakukan seluruh ASN
secara adil, tanpa membedakan status kepegawaian.

(Goe)



NTP NTT Turun Jadi 99,42 pada
April  2025,  BPS:  Daya  Beli
Petani Melemah

 

Kupang,nwartapedia.com  – Nilai Tukar Petani (NTP) di Provinsi
Nusa Tenggara Timur (NTT) pada April 2025 tercatat sebesar 99,42,
mengalami penurunan sebesar 0,92 persen dibandingkan Maret 2025.

Hal ini disampaikan oleh Kepala BPS Provinsi NTT, Matamira B Kale,
dalam Konferensi Pers yang berlangsung di Aula Kantor BPS NTT pada
Jumat (2/5/2025).

Meeurutnya,  angka  ini  mengindikasikan  penurunan  daya  beli
petani.

“Penurunan  NTP  ini  terjadi  karena  indeks  harga  yang  diterima
petani mengalami kenaikan yang lebih lambat dibandingkan indeks
harga yang harus mereka bayar,” ujar Matamira.

Ia menambahkan bahwa kondisi tersebut menunjukkan tekanan ekonomi
yang  dirasakan  petani,  terutama  di  tengah  fluktuasi  harga
komoditas pertanian.

https://nwartapedia.com/index.php/2025/05/02/ntp-ntt-turun-jadi-9942-pada-april-2025-bps-daya-beli-petani-melemah/
https://nwartapedia.com/index.php/2025/05/02/ntp-ntt-turun-jadi-9942-pada-april-2025-bps-daya-beli-petani-melemah/
https://nwartapedia.com/index.php/2025/05/02/ntp-ntt-turun-jadi-9942-pada-april-2025-bps-daya-beli-petani-melemah/


Detail NTP menurut subsektor pertanian pada April 2025 adalah
sebagai berikut

Tanaman Padi dan Palawija (NTP-P): 97,70, Hortikultura (NTP-H):
97,80, Tanaman Perkebunan Rakyat (NTP-TPR): 101,61, Peternakan
(NTP-Pt): 106,03, Perikanan (NTP-Pi): 92,41

Dari kelima subsektor yang diamati, hanya subsektor hortikultura
yang  mencatat  kenaikan,  sementara  empat  subsektor  lainnya
mengalami penurunan.

Selain itu, BPS NTT juga mencatat inflasi di wilayah perdesaan
sebesar 0,21 persen, terutama dipicu oleh kenaikan harga pada
kelompok makanan, minuman, dan tembakau.

BPS Provinsi NTT turut mengajak masyarakat dan peneliti untuk
berkontribusi dalam penyusunan dan pengembangan data statistik
melalui Jurnal Statistika Terapan (JSTAR) yang dapat diakses di
jstar.id.

Untuk layanan konsultasi data, masyarakat dapat menghubungi via
WhatsApp di 082247291975 atau melalui email pst5300@bps.go.id.

Masyarakat  juga  diberi  ruang  untuk  menyampaikan  kritik  dan
pengaduan  terkait  pelayanan  BPS  melalui  situs  resmi
pengaduan.bpsntt.id.  (MI)

Hadiri Rapat Tingkat Menteri,
Pj.  Gubernur:  Pemerintah
Fokus  Percepatan  Penanganan
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Erupsi  Gunung  Lewotobi  dan
Konflik Sosial Flores Timur

Kupang,nwartapedia.com  –  Penjabat  Gubernur  Nusa  Tenggara
Timur, Dr. Andriko Noto Susanto, S.P, M.P, menghadiri Rapat
Tingkat  Menteri  (RTM)  guna  membahas  Percepatan  Penanganan
Pasca Bencana Erupsi Gunung Lewotobi Laki-laki dan Konflik
Sosial di Kab. Flores Timur, di Kantor Kementerian Koordinator
Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan (PMK), pada Rabu
(20/11/2024).

RTM tersebut dipimpin langsung oleh Menko PMK Pratikno dan
dihadiri  oleh  Menteri  Agraria  dan  Tata  Ruang/Kepala  Badan
Pertanahan  Nasional  Nusron  Wahid,  Menteri  Perumahan  dan
Kawasan Permukiman Maruarar Sirait, Menteri Lingkungan Hidup
Hanif Faisol Nurofiq, Menteri Sosial Saifullah Yusuf, Menteri
Dalam Negeri Tito Karnavian, Kepala BNPB Suharyanto, Kepala
BMKG Dwikorita Karnawati, Wakil Menteri Pekerjaan Umum Diana
Kusumastuti,  Wakil  Menko  Polkam  Lodewijk  Freidrich  Paulus,
Wakil Menteri Sosial Agus Jabo Priono, Pj. Bupati Flores Timur
Sulastri Rasyid (secara daring), Kepala Badan Geologi, Dirjen
Anggaran Kemenkeu, dan Direktur Rencana dan Penggunaan Kawasan
Hutan Kementerian Kehutanan.

Menko  PMK  menerangkan,  aktivitas  Gunung  Lewotobi  Laki-Laki
saat ini masih berlangsung, tetapi tanpa indikasi peningkatan.
Berdasarkan keterangan yang didapat dari BNPB, radius daerah
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berbahaya telah dikurangi, dan layanan pengungsian akan terus
diupayakan semaksimal mungkin.

“Jumlah  pengungsi  terpusat  sudah  mengalami  penurunan,
sedangkan  yang  lebih  banyak  adalah  pengungsi  mandiri  yang
bergabung ke sanak keluarga di sekitar,” jelas Pratikno.

Untuk  mengantisipasi  musim  hujan,  Pratikno  menyampaikan
pemerintah  telah  memutuskan  untuk  segera  membangun  hunian
sementara bagi pengungsi. Hunian sementara dibangun bersamaan
dengan mempersiapkan proses relokasi dan pembangunan hunian
tetap.

“Kami  memastikan  bahwa  semua  rencana,  mulai  dari  renovasi
rumah  hingga  pembangunan  hunian  tetap  berjalan  secara
bersamaan, dengan cara itu kita akan bisa memberikan layanan
yang baik bagi masyarakat terdampak,” ujar Pratikno.

Mengingat akan adanya proses pemungutan suara dalam Pilkada
2024, Pratikno menjelaskan bahwa proses tersebut akan tetap
berlangsung  melalui  penyediaan  TPS  Khusus  di  sekitar
pengungsian  yang  disiapkan  oleh  KPU.

Lebih  lanjut  Pratikno  turut  menerangkan,  upaya  penanganan
konflik sosial yang terjadi di Adonara Barat telah dirumuskan
dengan melibatkan semua pihak terkait. Perencanaan pembangunan
rumah  yang  rusak  akibat  konflik  telah  disiapkan  dengan
melibatkan pihak-pihak yang bersengketa.

“Kami  sudah  merencanakan  untuk  pembangunan  rumah  kembali,
proses administrasi sedang diupayakan, termasuk membicarakan
dengan masyarakat yang bersengketa agar konflik sosial ini
tidak terulang kembali,” jelas Pratikno.

Secara lebih terperinci, Kepala BNPB Letjen TNI Dr. Suharyanto
menyampaikan bahwa sebanyak 2.209 kepala keluarga (KK) akan
direlokasi akibat bencana erupsi tersebut.

“Pemerintah telah menyiapkan dua opsi skema relokasi untuk



mempermudah  masyarakat  terdampak  dalam  memulai  kembali
kehidupan mereka. Opsi pertama adalah relokasi terpusat, di
mana pemerintah menyediakan lahan dan rumah yang sudah siap
huni  bagi  warga  yang  membutuhkan  tempat  tinggal  baru.
Sementara itu, opsi kedua adalah relokasi mandiri, di mana
pemerintah akan membangunkan rumah bagi warga di tanah mereka
sendiri,  dengan  dukungan  fasilitas  dan  infrastruktur  yang
disiapkan oleh pemerintah,” ujarnya.

Lebih lanjut Kepala BNPB menerangkan nantinya ada tiga lokasi
potensial  untuk  relokasi  warga  terdampak  erupsi  Gunung
Lewotobi yang telah diajukan oleh pemerintah daerah. Lokasi
pertama  adalah  Botongkarang/Noboleto,  yang  dapat  diakses
dengan kendaraan roda dua, dan cocok untuk relokasi warga dari
Desa Dulipali (223 KK), Desa Nobo (415 KK), dan Klatanlo (346
KK). Lokasi ini berada di luar Kawasan Rawan Bencana (KRB)
Lewotobi, sehingga dinilai aman.

Lokasi  kedua  adalah  Wukoh  Lewoloroh,  yang  terletak  di
perbatasan Flores Timur dan Sikka. Relokasi di kawasan hutan
lindung ini akan mencakup Desa Boru (369 KK) dan Hokeng Jaya
(457 KK). Lokasi ini berada di pinggir jalan raya dan memiliki
lahan yang biasa digunakan untuk berkebun. Namun, relokasi di
lahan  ini  masih  menunggu  persetujuan  dari  Kementerian
Kehutanan  karena  termasuk  kawasan  hutan.

Lokasi ketiga adalah Kojarobet di Desa Hewa, yang diusulkan
untuk relokasi warga Desa Nawokote (399 KK). Ketiga lokasi ini
telah  dipertimbangkan  dengan  matang  untuk  memastikan
keselamatan  dan  kenyamanan  warga  yang  akan  direlokasi.

Menteri  Perumahan  dan  Kawasan  Permukiman  Maruarar  Sirait
menyatakan pemerintah akan menyiapkan sekitar 2.700 rumah bagi
para  penyintas  erupsi  Gunung  Lewotobi  Laki-Laki.  Maruarar
menjelaskan  pembangunan  hunian  tetap  itu  akan  dilakukan
apabila sejumlah aspek seperti izin kehutanan, infrastruktur,
keamanan, serta aspek geologi tuntas dibahas dan dipetakan.



“Kami akan siapkan sampai 2.700 rumah. Bahkan penyiapan dan
pembuatan  bahan  baku  pembangunan  akan  memaksimalkan  sumber
daya yang ada di sekitar masyarakat di Flores Timur. Dengan
demikian,  sekaligus  akan  menyediakan  lapangan  kerja  bagi
masyarakat sekitar/penyintas.” Jelas Maruarar.

Sementara  itu,  Pj.  Gubernur  NTT  yang  ditemui  usai  rapat
tersebut  mengatakan  upaya-upaya  penanganan  dampak  erupsi
Gunung Lewotobi Laki-Laki dan konflik sosial di Flores Timur
sebagai  bentuk  tanggung  jawab  pemerintah  terhadap  berbagai
persoalan yang terjadi di masyarakat.

“Hari ini kita melaksanakan rapat yang dipimpin langsung oleh
Pak Menko PMK dan dihadiri oleh para Menteri terkait serta
Instansi  terkait  lainnya.  Ini  merupakan  upaya-upaya  kita,
kerja keras kita semua dan bentuk tanggung jawab dan respon
cepat pemerintah, baik pusat dan daerah untuk fokus dalam
percepatan  penanganan  erupsi  Gunung  Lewotobi  Laki-Laki  dan
juga  konflik  sosial  yang  terjadi  di  Flores  Timur,”  ujar
Andriko.

“Kita terus berusaha semaksimal mungkin memberikan pelayanan
dan penanganan yang terbaik bagi para korban erupsi Gunung
Lewotobi dan juga konflik sosial di Adonara, sehingga semuanya
berangsur pulih. Saya juga sangat mengapresiasi segala macam
bentuk dukungan, kepedulian dan kerja keras dari kita semua
terhadap penanganan musibah ini. Dan bersama pemerintah pusat,
kami juga bekerja dan mengupayakan serta memastikan agar hak
pilih para pengungsi dapat terfasilitasi dengan baik, sehingga
mereka  dapat  menyalurkan  suaranya  pada  Pilkada  yang  akan
datang.” Terang Pj. Gubernur NTT. ***



Theo  Widodo  Terima
Penghargaan dari K2S Keluarga
Jawa  NTT  Sebagai  Warga
Kehormatan

Kupang,nwartapedia.com  –  Pengurus  Kontak  Kerukunan  Sosiai  (K2S)
Keluarga Jawa Nusa Tenggara Timur memberikan penghargaan kepada Ir.
Theo Widodo ayah dari Calon Walikota kupang, Dokter Christian Widodo
sebagai Warga Kehormatan.

Penghargaan  tersebut  diserahkan  secara  langsung  oleh  Ketua  K2S
Keluarga Jawa Nusa Tenggara Timur, Ir. Poedji Watono dalam acara
pelantikan dan pengukuhan pengurus K2S Keluarga Jawa NTT masa bakti
2024-2029 di Suba Suka Kota Kupang, pada Minggu, (10/11/2024).

Ketua K2S Keluarga Jawa Nusa Tenggara Timur, Ir. Poedji Watono kepada
media ini mengatakan, penghargaan yang diberikan ketua Forum Pembauran
Kebangsaan (FPK), Ir.Theo Widodo karena FPK sebagai induk untuk saling
silaturahmi,  berkolaborasi  dan  bersinergi  dalam  kebersamaan  dengan
berbagai etnis dan element penting di masyarakat.

“Penghargaan gelar warga kehormatan kepada Pak Theo Widodo selaku
Ketua FPK  Karena  selama ini kita bernaung di bawah FPK yang kita
lihat  sebagai  rumah  induk  untuk  kita  saling  berinteraksi,
bersilaturahmi  dengan  berbagai  etnis  dari  hampir  semua  etnis  di
Indonesia.  Karena  kebersamaan  ini  maka  setiap  kali  kegiatan  kita
undang Ketua FPK NTT bapak Theo Widodo, ” ungkapnya..
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Poedji Watono memberikan kesan tersendiri kepada Theo Widodo ayah dari
Calon Walikota Kupang Christian Widodo yang merupakan sosok penggerak,
menggairahkan,  benar-benar  hidup  dan  inspiratif  penuh  dedikasi,
luangkan waktu, tenaga untuk FPK NTT.

“Bapak Theo Widodo adalah seorang yang luar biasa, kalau saya menilai.
Dia mempunyai dedikasi, loyalitas memberikan diri dengan meluangkan
waktu, tenaga, pikiran dan biaya demi menghidupkan FPK NTT. Beliau
sangat  inspiratif  untuk  urusan  sosial  seperti  ini.  Kami  sungguh
merasakan sekali sebagaimana kita bisa bersilaturahmi pada 17 Agustus
kemarin mulai dengan acara tirakatan malam sebelumnya, apel HUT ke –
79 RI dan pentas seni budaya setelah Apel. Karena kebersamaan dan
sering bersinergi itu, maka dalam acara pelantikan dan pengukuhan
pengurus hari ini kami undang dan berikan penghargaan gelar warga
kehormatan K2S Jawa – Nusa Tenggara Timur,” jelasnya.

Pemberian gelar warga kehormatan itu juga diberikan kepada Forkopimda
NTT, seperti KASAD Korem 161 Wirasakti, Kapolda NTT, dan Kerukunan
Keluarga Sulawesi Selatan (KKSS) Haji Darwis, karena K2S selama ini
selalu bersinergi bersama.

” K2S juga memberikan gelar kehormatan juga kepada Forkopimda dan KKSS
karena  selama  ini  selalu  bersinergi  dengan  mereka.  K2S  selalu
bersinergi karena kita di K2S juga telah terbentuk sampai kabupaten,
kota dengan jumlah anggota ribuan,”ungkapnya.

Poedji Watono menjelaskan, dalam rangkain acara ini Pihaknya juga
mengisi dengan agenda Deklarasi Pilkada damai yang diikuti perwakilan
dari berbagai elemen antara lain, Korem 161 Wirasakti, Polda NTT, DPRD
NTT, FPK NTT, K2S Jawa Nusa Tenggara Timur, K2S Belu, K2S Rote Ndao,
KKSS, Madura, K3NTT.

“Deklarasi itu bertekad menjaga keamanan dan kelancaran pelaksanaan
Pilkada 27 Nopember 2024. Berikut isi Deklarasi Pilkada damai yang
dibacakan  oleh  Ketua  Umum  K2S  dan  dikuti  urusan  atau  perwakilan
lembaga  kolaborasi  terkait:  “Segenap  Warga  K2S,  bersama  FPK  dan
Forkopimda NTT siap mendukung Pilkada Damai di NTT. NKRI harga mati,
Indonesia Jaya,”pungkasnya. (MI)



Pj.  Gubernur  NTT  Koordinasi
Langkah  Mitigasi  Erupsi
Gunung Lewotobi Laki-Laki

Kupang,nwartapedia.com  –  Pemerintah  Provinsi  Nusa  Tenggara
Timur memberikan atensi yang tinggi dan berkoordinasi dengan
semua pihak terkait langkah-langkah penanganan dampak bencana
erupsi Gunung Lewotobi Laki-Laki di Kabupaten Flores Timur
yang terjadi pada Minggu (3/11/2024) malam sekitar pukul 23.24
Wita.

Berdasarkan Surat Kepala PVMBG (Pusat Vulkanologi dan Mitigasi
Bencana  Geologi)  No.  95.1.Lap/GL.03/BGV/2024  serta  hasil
pemantauan  visual  dan  instrumental  menunjukkan  terjadi
peningkatan aktivitas vulkanik pada Gunung Lewotobi Laki-laki
yang cukup signifikan, sehingga tingkat aktivitas Gunung Api
Lewotobi Laki-laki dinaikkan dari Level III (SIAGA) menjadi
Level IV (AWAS), terhitung mulai tanggal 3 November 2024 pukul
24.00 WITA.

Oleh sebab itu, Pemprov NTT telah mengambil langkah cepat dan
tanggap  dengan  melakukan  koordinasi  dengan  Pemerintah
Kabupaten  Flores  Timur  untuk  penanganan  dampak  bencana
tersebut.  Pada  Senin  (4/11/2024)  pukul  07.00  pagi,  Pj.
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Gubernur NTT telah melakukan rapat sekaligus menginstruksikan
Perangkat  Daerah  terkait  untuk  segera  melakukan  langkah-
langkah mitigasi bersama Pemkab Flotim.

“Yang  pertama,  atas  nama  Pemprov  NTT  dan  pribadi,  saya
menyampaikan  dukacita  yang  mendalam  bagi  keluarga  korban
erupsi  Gunung  Lewotobi  Laki-laki  yang  terjadi  malam  tadi.
Bencana ini merupakan dukacita bagi kita semua masyarakat NTT.
Dan tadi pagi saya sudah melakukan rapat bersama Perangkat
Daerah  terkait  serta  Pemkab  Flotim  untuk  segera  melakukan
langkah-langkah mitigasi lainnya,” ujar Pj. Gubernur NTT.

“Saya juga sudah memerintahkan Dinas PUPR untuk segera didata
rumah-rumah dan berbagai fasilitas umum yang terdampak serta
penyediaan air bersih untuk kebutuhan warga. Kebutuhan obat-
obatan  juga  oleh  Dinkes  cepat  didistribusikan  agar
meminimalisir  warga  masyarakat  terkena  infeksi  saluran
pernafasan serta Tenaga Kesehatan juga siap sedia untuk turun
ke lokasi. Penyaluran beras pemerintah juga harus cepat oleh
Dinsos dan bulog. Serta Dinas Pendidikan juga akan turun untuk
melaksanakan sekolah lapangan sehingga proses kegiatan belajar
mengajar tetap dapat berjalan dengan baik,” jelas Pj. Andriko.

“Kemudian  sudah  dikeluarkan  keputusan  Bupati  Flores  Timur
tentang Penetapan Status Tanggap Darurat yang berlaku selama
58 hari terhitung sejak tanggal 4 November sampai tanggal 31
Desember  2024  ini.  Maka  dapat  dikolaborasikan  antara
pemerintah  pusat,  pemerintah  provinsi,  maupun  pemerintah
kabupaten dalam rangka penanggulangan dampak bencana dengan
anggaran  dari  APBN,  APBD  1,  maupun  APBD  2.  Nanti  kalau
misalnya di dalam masa tanggap darurat 3 bulan pertama ini
belum cukup maka akan bisa kita lanjutkan ke tanggap darurat
berikutnya. Jadi keputusan ini penting agar segala upaya dapat
kita kerjakan secara maksimal,” tambah Pj. Gubernur Andriko.

Pj. Gubernur NTT juga telah menerima laporan terkait korban
jiwa  dan  kerusakan  materil  baik  rumah-rumah  warga  serta
berbagai fasilitas umum lainnya. Tiga kecamatan yang terdampak



erupsi tersebut meliputi Kecamatan Wulanggitang, Ile Bura, dan
Titehena.

“Tadi  saya  juga  sudah  mendapatkan  laporan  terkini  terkait
dengan  korban,  jadi  ada  10  korban.  Laki-lakinya  ada  4,
perempuannya ada 6. Kemudian yang luka-luka ada 53 orang yaitu
dari  berbagai  desa,  meliputi  Desa  Dulipali,  Klatanlo,  dan
Hokeng  Jaya  yang  dirawat  di  Puskesmas  Boru  dan  Puskesmas
Lewolaga serta yang dirujuk ke RSUD dr. Hendrikus Fernandez
Larantuka ada 1 orang. Kemudian fasilitas umum yang rusak ada
TK, PAUD ada 18 unit, SD 1 unit, SMP 3 unit, SMK/SMA itu 3
unit. Lalu rumah hunian masyarakat yang menyebar pada 8 desa
itu ada sekitar 2.384 unit. Fasilitas umum lainnya yang juga
terdampak ada asrama 3 unit, ada biara 3 unit, ada kapel 3
unit, ada gedung koperasi 2 unit, bank 2 unit yaitu Bank BRI
dan Bank NTT, kantor pos dan Giro 1 unit, Koramil dan Polsek,”
urai Andriko.

Pj. Gubernur NTT juga menghimbau masyarakat di sekitar gunung
untuk tidak melakukan aktivitas dalam radius 7 km dari pusat
erupsi,  mengikuti  arahan  pemerintah  daerah,  serta  waspada
terhadap potensi banjir lahar hujan jika terjadi hujan deras.
Selain  itu,  masyarakat  yang  terpapar  hujan  abu  dianjurkan
menggunakan masker untuk melindungi saluran pernapasan.

“Dari  BNPB  pusat  akan  datang  besok  pagi,  kemudian  dari
Kementerian Sosial juga akan datang besok pagi dan Kesehatan
juga akan datang besok pagi untuk bersama-sama berkolaborasi
di lapangan untuk sama-sama melakukan penanganan dampak dari
erupsi  gunung  berapi  ini.  Kami  menghimbau  juga  kepada
masyarakat dalam radius 7 km harus keluar dari situ karena
informasi dari BMKG masih ada getaran-getaran kecil tapi tidak
menutup kemungkinan karena kita sudah arahkan untuk 7 km untuk
keluar  agar  nanti  tidak  terjadi  korban-korban  susulan.
Pemerintah  akan  melakukan  segala  upaya  untuk  menyelesaikan
persoalan bencana ini sebaik-baiknya.” Tegas Andriko. (***)



Ansy-Jane  Gerak  Cepat  Bantu
Korban  Bencana  Gunung
Lewotobi

Kupang,nwartapedia.com  –  Calon  Gubernur  dan  Wakil  Gubernur  Nusa
Tenggara Timur (NTT) Yohanis Fransiskus Lema (Ansy Lema) dan Jane
Natalia Suryanto (Ansy-Jane) gerak cepat untuk membantu masyarakat
korban bencana letusan Gunung Lewotobi Laki-laki di Kabupaten Flores
Timur.

Politisi PDI Perjuangan itu menelpon langsung Direktur Utama (Dirut)
Perum Bulog Wahyu Suparyono dan Direktur Bisnis Perum Bulog Febby
Novita  untuk  membahas  bantuan  kemanusiaan  bagi  masyarakat  korban
bencana Lewotobi.

Melalui sambungan telepon, Ansy Lema mengatakan niat hatinya untuk
membeli sejumlah sembako dari pihak Bulog untuk didistribusikan ke
lokasi bencana. Dirinya menegaskan untuk terus membangun koordinasi
bersama dalam rangka tanggap darurat bencana.
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“Pak Dirut, kami di NTT sekarang sedang mengalami bencana gunung
meletus, tepatnya di Flores Timur. Saya ingin bekerja cepat, membeli
sembako dari pihak Bulog untuk didistribusikan kepada korban bencana
sekarang  juga,”  ucap  Ansy  Lema  melalui  sambungan  telepon,  Senin
(04/11/24).

Selain itu, Politisi Alumni Pascasarjana Universitas Indonesia (UI)
ini juga meminta Bulog agar memberikan Corporate Social Responsibility
(CSR) berupa paket sembako untuk membantu korban bencana. Langkah
gerak  cepat  ini  perlu  diambil  agar  masyarakat  Flores  Timur  bisa
langsung mendapatkan perhatian dan penanganan.

“Kita  harus  bergotong-royong  dan  bekerja  cepat  untuk  membantu
masyarakat Flores Timur. Bencana yang terjadi di sana adalah bencana
kita semua,” terang pria kelahiran Kota Kupang ini.

Wahyu Suparyono selaku Direktur Utama Bulog menyambut baik gerak cepat
peduli kemanusiaan ini. Ia menyampaikan bahwa pihaknya siap bekerja
sama  dan  membangun  koordinasi  bersama  pihak  Ansy  Lema  untuk
menggelontorkan bantuan bagi masyarakat Flores Timur. Hal ini termasuk
memberikan CSR berupa sembako.

“Iya Pak Ansy. Kami siap untuk bantu menyediakan bahan-bahan kebutuhan
pokok tersebut. Memang bencana seperti ini butuh koordinasi cepat
berbagai pihak,” jelas Wahyu.

Bantuan kemanusiaan dari Mantan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR)
RI ini akan segera didistribusikan ke lokasi bencana melalui posko
peduli kemanusiaan milik Ansy-Jane di wilayah tersebut. Selain paket
sembako, Ansy Lema juga membantu mengirimkan air bersih bagi korban
bencana.

Sebelumnya diketahui, Gunung Lewotobi Laki-laki di Flores Timur, NTT
meletus dan memuntahkan lahar panas ke rumah warga. Laporan sementara
menyatakan sepuluh orang tewas dalam bencana itu. Erupsi gunung api
itu terjadi pada dini hari tadi Minggu malam (03/11/2024) hingga dini
hari  tadi  (04/11/2024)  (baca  di
https://news.detik.com/berita/d-7620970/korban-tewas-letusan-gunung-le
wotobi-laki-laki-jadi-10-orang)



Erupsi Gunung Lewotobi Laki-laki disertai muntahan lahar panas, pasir,
dan bebatuan menyebabkan beberapa rumah terbakar. Sekolah dan rumah
warga rusak parah. Saat ini gunung berapi Lewotobi Laki-laki berstatus
Awas (Level IV).***

Kadis Pertanian dan Ketahanan
Pangan  Provinsi  NTT  Panen
Jagung  TJPS  di  Kabupaten
Kupang

                                          

Kupang,mwartapedia.com – Kepala Dinas Pertanian dan
Ketahanan  Pangan  Provinsi  NTT  didampingi  Kepala
Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura, Kepala UPTD
Perbenihan  TPH  dan  pejabat  yang  mewakili  Kepala
Dinas  Pertanian  dan  Ketahanan  Pangan  Kabupaten
Kupang melakukan panen bersama jagung (Pioner-21)
TJPS Pola Kemitraan Non Kredit/Mandiri MT. Asep.
2023 pada kelompok tani Sehati seluas 5 Ha dengan
produktivitas 8 Ton/ha yang bertempat di Kelurahan
Tuatuka, Kecamatan Kupang Timur, Kabupaten Kupang
pasa Selasa (24/10/2023).
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Setelah itu dilanjutkan dengan Temu Lapang bersama
kelompoktani  Sehati,  para  Penyuluh  Pertanian  dan
para Pendamping Lapangan (PL) TJPS Kabupaten Kupang.
Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi
NTT, Lecky Koli dalam diskusi menyampaikan terima
kasih kepada kelompok tani Sehati yang sudah membuat
langkah perubahan dengan mengoptimalkan sumber air
yang ada untuk menanam jagung di musim kering. 

Lebih lanjut Lecky Koli juga memberikan apresiasi
atas produktivitas yang dicapai. Hasil ini perlu
dipertahankan  dan  ditingkatkan  serta  pola  tanam
padi-jagung-padi  terus  dilaksanakan  dengan  lebih
luas lagi. Disamping itu juga dilakukan proses pasca
panen dan dijual karena harga jagung sekarang cukup
baik. 

Pada  sisi  lain  Lecky  Koli  juga  mengarahkan
Kelompoktani  Sehati  agar  juga  mulai  bisa
memanfaatkan biomasa jagung dan hasil jagung pipilan
untuk membuat pakan ternak ayam dan memelihara ayam
untuk  menunjang  diversifikasi  usaha  dan
diversifikasi  sumber  pendapatan.

Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi
NTT Lecky Koli didampingi Kabid. Tanaman Pangan dan
Hortikultura Nixon Balukh dan Kepala UPTD Perbenihan
TPH Semy Kefi melanjutkan kegiatan yang sama ke 
Desa  Manusak  Kecamatan  Kupang  Timur  Kabupaten
Kupang.  

Kegiatan  Panen  Bersama  dilakukan  pada  lahan
Kelompoktani  Maju  Bersama  yang  merupakan  lahan
pengembangan  jagung  hibrida  kerjasama  (Matching
Fund)  Universitas  Brawijaya  dan  Universitas  Nusa
Cendana dengan Pemerintah Provinsi NTT melalui Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi NTT seluas
10 ha  dan yang dikembangkan di Kelompoktani Maju



Bersama seluas 3 ha. 

Kegiatan  panen  Bersama  ini  dihadiri  oleh  Kepala
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi NTT
Lecky Koli , Prof. Roy Nendissa mewakili Brawijaya-
Undana, Kabid. Tanaman Pangan dan Hortikultura Nixon
Balukh, Kepala UPTD Perbenihan TPH Semi Kefi dan
yang mewakili Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
Kabupaten Kupang.

Setelah panen bersama dilanjutkan dengan kegiatan
Temu Lapang yang dihadiri oleh Penyuluh Pertanian,
Pendamping Lapangan TJPS, Kelompoktani Maju Bersama,
Kelompoktani Sama Rasa dan para mahasiswa MBKM dari
Brawijaya  dan  Undana.  Prof.  Roy  Nendissa  dalam
sambutan/laporannya menyampaikan kegiatan kerjasama
pengembangan  jagung  hibrida  ini  untuk  mendukung
program  TJPS  Pola  Kemitraan  sekaligus  mendukung
pengembangan  perbenihan  jagung  hibrida  untuk
memenuhi  kebutuhan  di  NTT  secara  mandiri.  

Diskusi  di  pandu  oleh  Kabid.  Tanaman  Pangan  dan
Hortikultura  Nixon  Balukh,  menyampaikan  bahwa
kegiatan kerjasama jagung hibrida ini menggunakan
varietas Nusa-1 dan dilaksanakan dalam 3 pola yaitu
perbenihan  Parental  seluas  2  Ha,  perbenihan  F1
seluas 4,7 ha  dan areal pengembangan seluas 10 ha. 

Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi
NTT Lecky Koli dalam sambutan/arahannya menyampaikan
terima  kasih  kepada  Brawijaya  dan  Undana  yang
bermitra dengan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
NTT  untuk  mendukung  TJPS  Pola  Kemitraan  dan
pengembangan benih jagung hibrida. Lecky Koli juga
memberikan apresiasi atas produktivitas 10 ton/ha
dari hasil ubinan yang dilakukan. 

Mari  kita  terus  bekerjasama  untuk  mengambangkan



menjadi  industri  benih  jagung  hibrida  dan
kemandirian benih jagung hibrida  di NTT. Kepada
para Petani/kelompoktani agar tetap terus melakukan
penanaman  jagung  dimusim  kering  serta  luasannya
ditambah lagi dan nanti Dinas akan mendukung dengan
pengolahan  lahan,  Alat  Tanam  Jagung  dan  Pemipil
jagung. 

JAGA PANGAN, JAGA MASA DEPAN DENGAN PERTANIAN MAJU,
MANDIRI DAN MODERN.(**)


